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Abstract 

Purpose: This community service activity aims to improve the 

knowledge and skills of health students about Patient Centered 

Care (PCC) as an effort to reduce the level of postpartum maternal 

pain. 

Methodology: This community service activity was carried out on 

health students who were practicing at RSUD Ibu Fatmawati 

Soekarno in Surakarta City. This activity was carried out through 

several stages, namely pretest, education, demonstration, and 

posttest. 

Results: The results of the community service show that students 

experienced an average increase in knowledge of 85.33% and an 

average increase in PCC practice of 76.22%. 

Limitations: Community service activities are carried out 

targeting health students in 1 practice area. Health students who 

were practicing at the time the activity was carried out were the 

targets of this community service activity, namely midwifery and 

nursing students. While other health students were not involved 

because they were not practicing at the time the activity took place 

Contribution: This community service activity can be an 

alternative in improving the knowledge and skills of Patient 

Centered Care of students who are prospective health service 

providers in the future. 
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1. Pendahuluan 
Wanita merupakan makhluk istimewa di dunia yang mengalami berbagai siklus reproduksi dengan 

perubahan fisiologi dan psikologi di setiap tahapannya. Seluruh ibu hamil di dunia secara alamiah akan 

mengalami proses persalinan. Persalinan merupakan proses pengeluaran bayi dan hasil kehamilan yang 

dapat terjadi secara spontan atau dengan bantuan luar. Persalinan spontan diketahui sebagai proses 

persalinan pervaginam atau melalui vagina tanpa adanya penyulit persalinan dan komplikasi 

(Alexander, 2013). Di Indonesia, cakupan pertolongan persalinan di fasilitas pelayanan kesehatan 

mengalami peningkatan dari tahun 2013 sebanyak 66,7% menjadi 79,3% pada tahun 2018 (Kemenkes 

RI, 2018).  

 

Robekan perineum seringkali terjadi pada proses persalinan spontan. Hampir semua ibu dengan 

persalinan pertama bahkan tidak jarang dengan persalinan berikutnya mengalami  robekan perineum. 
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Robekan perineum tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor.  Desakan kepala atau bagian tubuh 

lain secara tiba-tiba selama proses persalinan menjadi faktor utama terjadinya robekan perineum yang 

pada akhirnya menyebabkan robekan perineum dan tidak jarang disertai dengan nyeri luka perineum. 

Faktor lain yang dapat menyebabkan robekan perineum secara langsung adalah besarnya bayi atau berat 

badan lahir bayi, cara persalinan terutama persalinan dengan forsep, malpresentasi dan malposisi janin, 

posisi ibu saat melahirkan, dan lama waktu ibu mengejan serta episiotomi (Dahlen et al., 2015; Keintjem 

et al., 2018; M. A. Rahmawati, 2023; Rantika & Susanti, 2020; Risnawati; Fajriani, 2018). Selain itu 

faktor penyebab robekan perineum dapat berasal dari ibu yaitu umur, paritas, jarak kelahiran, tingkat 

pendidikan, etnis, sintesis kolagen yang abnormal, status gizi, dan status sosial ekonomi (Dahlen et al., 

2015; Risnawati; Fajriani, 2018). 

 

Robekan perineum dapat mempengaruhi kesejahteraan fisik, psikologis, dan social wanita dalam 

periode post partum baik secara langsung maupun jangka panjang. Robekan perineum menjadi salah 

satu penyebab morbiditas masa nifas yang dialami oleh seorang ibu. Robekan perineum dapat bersifat 

ringan tetapi terkadang juga terjadi robekan yang luas dan berbahaya selama proses persalinan sehingga 

menyebabkan terjadinya perdarahan. Sebanyak 40% kematian ibu di Indonesia disebabkan oleh 

perdarahan post partum. Angka kejadian perdarahan post partum berkisar 5%-15%. Berdasarkan 

penyebabnya, 5%-15% kejadian post partum tersebut disebabkan oleh atonia uteri (50%-60%), retensio 

plasenta (16%-17%), retensio sisa plasenta (23-24%), kelainan darah (0.5%-0,8%), dan ruptur atau 

robekan perineum (4%-5%) (Herliman, F.Y., Indrayani, T., & Suralaga, 2020). Ibu nifas yang 

mengalami robekan perineum seringkali merasakan nyeri di daerah bekas robekan yang menyebabkan 

munculnya ketidaknyamanan ibu selama masa nifas (Rantika & Susanti, 2020). Nyeri perineum yang 

dialami ibu nifas dapat terjadi 10-12 hari masa nifas (Frolich, Julie ; Kettle, 2015). Robekan perineum 

juga diketahui menyebabkan gangguan selama proses menyusui. Selain itu terdapat dampak jangka 

panjang yang dapat dialami ibu akibat robekan luka perineum yaitu munculnya ketidaknyamanan ibu 

pada saat berhubungan seksual, dispareunia superfisial, inkontinensia fekal. Komplikasi yang muncul 

bergantung pada tingkat keparahan robekan perineum dan efektivitas pengobatan. (Frolich, Julie ; 

Kettle, 2015; Risnawati; Fajriani, 2018).  

 

Studi yang pernah ada menyebutkan bahwa keberhasilan tingkat manajemen kepuasan nyeri 

dipengaruhi oleh pengalaman rasa sakit, keterlibatan pasien dalam memilih terapi, dan hubungan antara 

perawat dan pasien (Schwenkglenks et al., 2014).  Patient- Centered Care (PCC) adalah 

pendekatan pengobatan yang mengakomodasi keinginan dan kebutuhan pasien dan meminimalkan 

terjadinya ketidaksesuaian perawatan. PCC pada dasarnya dibangun  dari  sebuah kolaborasi antar 

professional yang berkelanjutan yaitu dokter, perawat/ bidan, gizi, farmasi, rehabilitasi, tenaga 

kesehatan lainnya.  Berbagai masalah kesehatan diharapkan dapat diatasi dengan menerapkan PCC 

dalam pelayanan kesehatannya Ketidakpastian pasien dalam memilih pengobatan dapat diselesaikan 

melalui berbagi dan sikap tim pekerja kesehatan yang terlibat dalam penanganan masalah kesehatan 

pasien (Bejarano et al., 2022). 

 

Patient Centered Care (PCC) adalah sebuah konsep layanan kesehatan yang dibangun dengan prinsip 

bahwa pelayanan yang diberikan oleh tenaga kesehatan harus dilakukan secara terintegrasi terhadap 

pasien. Integrasi pelayanan kesehatan ini diberikan dengan melibatkan keluarga, tenaga kesehatan dari 

beberapa bagian, informasi, dan segala macam dukungan yang mengarah pada pasien (Oswald et al., 

2014). PCC memegang prinsip menjunjung tinggi hak pelayanan kesehatan, transparasi, menjunjung 

martabat manusia, pemberdayaan, dan berdasarkan aturan hukum. Adanya pergeseran pelayanan 

kesehatan yang semula provider-centered care menjadi patient- centered care merupakan suatu 

bentuk penghargaan hak pasien dalam pelayanan kesehatan yang harus didukung (Grover et al., 2018). 

Hal ini salah satunya disebabkan karena pemberian pelayanan kesehatan berbasis PCC telah terbukti 

dapat mengurangi biaya layanan kesehatan sekaligus meningkatkan outcome yang baik pada pasien 

(Ferreira et al., 2013; Fuentes et al., 2014). Sayangnya, tidak semua profesional layanan kesehatan 

memiliki sikap positif terhadap perawatan yang berpusat pada pasien dan sikap tersebut bervariasi di 

antara spesialisasi (Bejarano et al., 2022). Mahasiswa kesehatan merupakan calon tenaga kesehatan di 

masa mendatang yang perlu memiliki pengetahuan yang baik tentang Patient Centered Care (PCC). 

Pengetahuan yang matang tentang PCC diharapkan akan membentuk sikap yang baik pada mahasiswa 
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hingga pada akhirnya mahasiswa dapat mempraktikan layanan kesehatan berbasis PCC pada pasien 

ketika sudah menjadi tenaga professional kesehatan di masa mendatang. Oleh sebab itu, penting untuk 

memastikan mahasiswa kesehatan memiliki pengetahuan yang baik dan sikap positif terhadap PCC 

sebagai salah satu strategi membentuk penyedia pelayanan kesehatan professional yang menerapkan 

asuhan kesehatan berbasis PCC. 

 

2. Metodologi  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada April – Mei 2024 di RSUD Ibu Fatmawati 

Soekarno Kota Surakarta. Kegiatan dilakukan dengan 4 tahapan meliputi : pretest, edukasi, 

demonstrasi, dan posttest. Pretest  dilakukan sebelum kegiatan edukasi dan demonstrasi untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan dan keterampilan awal sasaran kegiatan. Edukasi dilaksanakan setelah 

pretest selesai dilakukan, dengan metode ceramah dan tanya jawab untuk memberikan informasi 

kepada sasaran tentang patient Centered Care dan perannya dalam menurunkan nyeri perineum ibu 

post partum. Selanjutnya dilakukan demonstrasi untuk memberikan contoh praktik pelayanan berbasis 

PCC kepada ibu post partum dengan nyeri perineum. Pada akhir kegiatan dilakukan posttest untuk 

mengukur adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan sasaran tentang PCC. Postest dilakukan 

sebanyak 2 kali yaitu segera setelah demonstrasi selesai untuk mengetahui pengetahuan akhir sasaran 

tentang PCC dilakukan dan 4 minggu setelahnya untuk mengukur keterampilan akhir sasaran dalam 

pemberian PCC pada ibu post partum dengan nyeri perineum. 

 

3. Hasil dan pembahasan 
3.1 Hasil 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan pada bulan April-Mei 2024. Kegiatan 

pengabdian diikuti oleh mahasiswa praktik di RSUD Ibu Fatmawati Soekarno Kota Surakarta yang 

berasal dari Prodi Profesi Bidan, D3 Kebidanan, dan Prodi D3 Keperawatan sebanyak 15 orang. 

Kegiatan pengabdian dilakukan melalui 4 tahap, yaitu: 1) Pretest, 2) Edukasi, 3) Demonstrasi, dan 4) 

Posttest. Edukasi dilakukan melalui metode ceramah dan tanya jawab. Metode ceramah digunakan 

untuk menyampaikan informasi tentang konsep asuhan berbasis PCC kepada peserta. Sedangkan tanya 

jawab digunakan untuk memberikan kesempatan kepada peserta pengabdian menanyakan kembali 

kepada edukator tentang materi yang dirasa belum jelas atau menanyakan hal yang berkaitan dengan 

pemberian asuhan berbasis PCC yang dapat digunakan sebagai cara menurunkan nyeri perineum pada 

ibu postpartum. Selain itu metode tanya jawab juga menjadi salah satu cara bagi edukator untuk 

menggali pengetahuan yang dimiliki peserta pengabdian tentang konsep PCC dan manfaatnya untuk 

menurunkan nyeri perineum pada ibu postpartum. Adapun demonstrasi dilakukan untuk memperjelas 

materi yang sudah diberikan secara teori menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Peserta 

kegiatan dapat melihat langsung praktik pelayanan kesehatan berbasis PCC diberikan sehingga dapat 

menurunkan  menurunkan nyeri perineum pada ibu postpartum. Kegiatan pada tahap 1-4 dilakukan 

pada hari Selasa, 30 April 2024. Posttest dilakukan 2 kali yaitu segera setelah ceramah dan demonstrasi 

selesai dilakukan pada Selasa, 30 April 2024 untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta dan 4 

minggu setelahnya pada Kamis, 30 Mei 2024 untuk mengukur keterampilan praktik PCC peserta. Hasil 

pengukuran pengetahuan dan keterampilan praktik PCC disajikan pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Peserta Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, Agama, dan Program Studi 

No. Karakteristik Frekuensi (%) 

1. Umur  

 18 tahun 1 (6,7) 

 19 tahun 3 (20) 

 20 tahun 3 (20)  

 21 tahun 2 (13,2) 

 22 tahun 1 (6,7) 

 23 tahun 3 (20) 

 24 tahun 1 (6,7) 

 25 tahun 1 (6,7) 

2. Jenis Kelamin  
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 Laki-laki 0 (0) 

 Perempuan 15 (100) 

3. Agama  

 Islam 11 (73,3) 

 Kristen 2 (13,3) 

 Katolik 1 (6,7) 

 Hindu 1 (6,7) 

4. Program Studi  

 Profesi Bidan 10 (66,7) 

 D3 Kebidanan 3 (20) 

 Profesi Ners 0 (0) 

 D3 Keperawatan 2 (13,3) 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa mayoritas peserta pengabdian memiliki umur 19 tahun, 20 tahun, 

dan 23 tahun masing-masing sebanyak 3 orang (20%), berjenis kelamin perempuan sebanyak 15 orang 

(100%), beragama Islam sebanyak 11 orang (73,3%), berasal dari Prodi Profesi Bidan sebanyak 10 

orang (66,7%). 

 

Tabel 2. Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Diberikan Pelatihan PCC 

Pengetahuan Sebelum Sesudah Nilai p Positif 

Ranks 

Mean (SD) 48,67 

(8,34) 

88,00 

(6,76) 

0,001 15 

Median (Min-Max) 50,00 

(40,00-

60,00) 

90,00 

(80,00-

100,00) 

  

Persen peningkatan 85,33%   

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa seluruh mahasiswa peserta pengabdian (15 orang) mengalami 

peningkatan nilai mean pengetahuan dibuktikan dengan nilai positif ranks sebesar 15 dan terdapat 

perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi teman sebaya yang signifikan dengan nilai p = 

0,001. Hasil analisis menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami rata-rata peningkatan pengetahuan 

sebesar 85,33%.  

 

Tabel 3. Perbedaan Keterampilan Praktik PCC Sebelum dan Sesudah Diberikan Pelatihan PCC 

Praktik Perawatan 

Prakonsepsi 

Sebelum Sesudah Nilai p Positif 

Ranks  

Mean (SD) 55,24 

(11,91) 

94,29 

(9,01) 

0,001 15 

Median (Min-Max) 57,14 

(43,00-

71,00) 

100,00 

(71,00-

100,00) 

  

Persen peningkatan 76,22%   

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa seluruh mahasiswa peserta pengabdian (15 orang) mengalami 

peningkatan nilai mean keterampilan praktik dibuktikan dengan nilai positif ranks sebesar 15 dan 

terdapat perbedaan keterampilan praktik sebelum dan sesudah edukasi teman sebaya yang signifikan 

dengan nilai p = 0,001. Hasil analisis menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami rata-rata peningkatan 

keterampilan praktik sebesar 76,22%  

 

Tabel 4. Tabel Silang Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Diberikan Pelatihan PCC 

 

kat_post_peng 

Total kurang baik 

kat_pre_peng kurang Count 2 4 6 
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% within kat_post_peng 40.0% 40.0% 40.0% 

baik Count 3 6 9 

% within kat_post_peng 60.0% 60.0% 60.0% 

Total Count 5 10 15 

% within kat_post_peng 100.0% 100.0% 100.0% 

 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa mayoritas mahasiswa peserta pengabdian setelah dilakukan 

pelatihan PCC memiliki pengetahuan PCC yang baik sebanyak 10 orang (66,67%). Mahasiswa yang 

sebelum pelatihan PCC memiliki pengetahuan kurang dan setelah pelatihan PCC memiliki pengetahuan 

baik sebanyak 4 orang (40,00%), sedangkan mahasiswa yang sebelum dan sesudah pelatihan PCC 

memiliki pengetahuan baik sebanyak 6 orang (60,00%). 

 

Tabel 5. Tabel Silang Keterampilan Praktik Perawatan Prakonsepsi Sebelum dan Sesudah Diberikan 

Pelatihan PCC 

 

kat_post_praktik 

Total kurang baik 

kat_pre_praktik Kurang Count 4 2 6 

% within 

kat_post_praktik 
80.0% 20.0% 40.0% 

Baik Count 1 8 9 

% within 

kat_post_praktik 
20.0% 80.0% 60.0% 

Total Count 5 10 15 

% within 

kat_post_praktik 
100.0% 100.0% 100.0% 

 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa mayoritas mahasiswa peserta pengabdian setelah dilakukan 

pelatihan PCC memiliki keterampilan praktik PCC dalam kategori baik sebanyak 10 orang (66,67%). 

Mahasiswa yang sebelum pelatihan PCC memiliki praktik PCC kurang dan setelah pelatihan PCC 

memiliki praktik PCC baik sebanyak 2 orang (20,00%) sedangkan mahasiswa yang sebelum dan 

sesudah pelatihan PCC memiliki pengetahuan baik sebanyak 8 orang (80,00%) 
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3.2 Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa seluruh mahasiswa peserta pelatihan mengalami peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

praktik PCC. Sistem pelayanan kesehatan mengalami perubahan dengan cepat dengan dampak yang 

sering kali tidak terduga. Pelayanan kesehatan telah mengalami pergeseran dari konsep provider 

centered care menjadi patient centered care. Hal ini merupakan salah satu bentuk penghargaan terhadap 

hak pasien dalam pelayanan kesehatan. Patient Centered Care lebih menghargai sentuhan kepada 

pasien dan tidak hanya sebatas komunikasi dengan pasien. PCC adalah multidimensional ditujukkan 

dari adanya 5 dimensi PCC yaitu perspektif biopsikososial, pasien sebagai pribadi, pembagian 

kekuasaan dan tanggung jawab, aliansi terapeutik, dan dokter sebagai pribadi (Bejarano et al., 2022). 

PCC juga lebih mengedepankan nilai-nilai pasien sebagai individu, memberikan dukungan emosional, 

memberikan kenyamanan fisik, memberikan pelayanan yang baik sejak pasien masuk RS sampai 

perawatan lanjutan yang dibutuhkan, serta memberikan KIE yang komprehensif kepada setiap pasien 

(Fauzan & Widodo, 2019). Terdapat 8 prinsip yang dimiliki PCC meliputi: 1) menghormati nilai-nilai 

pasien, preferensi, dan kebutuhan yang diharapkan; 2) Informasi dan pendidikan; 3) Akses ke 

perawatan; 4) Dukungan emosional; 5) Keterlibatan keluarga dan teman; 6) Transisi yang berkelanjutan 

dan aman antara pengatur layanan kesehatan; 7) Kenyamanan fisik; dan 8) Koordinasi dan Integrasi 

asuhan (Siri, Gloppen; Langford, Malcolm; Yamin, Alicia; Iunes, Robert; Cubillio, Leonardo; Luisa 

Escobar, 2016). Dapat disimpulkan bahwa PCC merupakan bentuk pelayanan kesehatan dengan 

pergeseran kontrol dan kekuasaan dari pemberi perawatan ke pihak penerima layanan perawatan yaitu 

pasien (Muliarini et al., 2021). 

 

PCC secara konsisten direkomendasikan di dalam pedoman praktik klinis untuk mengatasi berbagai 

kondisi kesehatan pasien seperti nyeri system otot, depresi, nyeri perineum, asuhan akhir hayat, dll 

(Bejarano et al., 2022). Selain itu perawatan dengan prinsip PCC juga dikaitkan dengan kepuasan pasien 

yang lebih tinggi, hasil pasien yang lebih baik, dan biaya perawatan kesehatan yang lebih rendah 

(Bejarano et al., 2022; Ferreira et al., 2013; Fuentes et al., 2014; Pirhonen et al., 2020). Sayangnya, 

tidak semua tenaga kesehatan mempunyai sikap dan perilaku positif terhadap PCC dan sikapnya 

bervariasi antara spesialisasi. Memastikan mahasiswa kesehatan memiliki pengetahuan yang baik dan 

sikap positif terhadap PCC merupakan langkah awal yang perlu diambil untuk meningkatkan jumlah 

tenaga kesehatan yang memberikan asuhan dengan prinsip PCC. Akan tetapi studi yang pernah 

dilakukan memberikan hasil yang beragam mengenai sikap mahasiswa kesehatan terhadap PCC. 

Beberapa studi menyebutkan bahwa mahasiswa kesehatan memiliki sikap positif terhadap PCC, namun 

beberapa studi lainnya memberikan hasil yang bertolak belakang (Bejarano et al., 2022). 

 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan hasil adanya peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan praktik PCC pada mahasiswa kesehatan dengan masing-masing nilai p=0,001dan 

p=0,001. Pengetahuan merupakan hasil dari tahu. Pengetahuan yang baik terhadap suatu objek 

membawa seorang individu untuk memiliki sikap, perilaku, dan praktik yang baik juga terhadap objek 

tersebut (Sulistianto et al., 2023). Adanya peningkatan pengetahuan dalam kegiatan ini dianggap 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan praktik PCC pada mahasiswa 

kesehatan yang mengikuti kegiatan pengabdian ini.  

 

Edukasi dalam kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan menggabungkan 3 metode pengajaran yaitu 

metode ceramah, tanya jawab dan demonstrasi. Metode ceramah adalah suatu metode di dalam 

pembelajaran yang memberikan informasi kepada sasaran secara lisan. Metode ceramah merupakan 

bentuk pembelajaran pasif karena informasi diberikan hanya 1 arah dari edukator kepada sasaran. Akan 

tetapi metode ini  memberikan kesempatan kepada semua sasaran untuk menerima informasi yang sama 

dengan cara yang sama dalam waktu yang terbatas (Kamila, 2023). Metode ceramah pada kegiatan ini 

digunakan untuk menjelaskan materi tentang konsep Patient Centered Care (PCC) dan manfaat 

pelayanan berbasis PCC dalam upaya mempercepat penurunan nyeri perineum pada ibu post partum. 

Adapun pemanfaatan metode tanya jawab dalam kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk lebih 

memantapkan proses pembelajaran yang dilakukan di mana kelemahan metode ceramah yang hanya 

memungkinkan terjadinya pembelajaran pasif dapat dikembangkan menjadi pembelajaran aktif dengan 

adanya komunikasi 2 arah melalui metode tanya jawab. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran 
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berlangsung lebih maksimal. Edukator memberikan pertanyaan kepada peserta pengabdian di dalam 

proses pembelajaran sehingga komunikasi 2 arah menjadi terbentuk. Metode tanya jawab adalah 

metode pembelajaran yang memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat 2 arah melalui 

dialog antara penyuluh dan sasaran (Fathony, 2019). Metode tanya jawab digunakan untuk memberikan 

kesempatan pada peserta kegiatan menanyakan kembali materi yang sebelumnya sudah disampaikan 

dengan metode ceramah, namun dirasa masih belum jelas yang nantinya akan dijawab langsung oleh 

edukator. Selain itu metode tanya jawab juga dapat dilakukan dengan cara edukator memberikan 

pertanyaan kepada peserta kegiatan tentang bagian materi yang perlu disampaikan. Hal ini dilakukan 

selain untuk membuat proses pembelajaran lebih menarik sekaligus menjadi salah satu cara bagi 

edukator untuk menggali pengetahuan yang dimiliki peserta pengabdian tentang PCC dan manfaatnya 

dalam upaya menurunkan nyeri perineum pada ibu post partum.  Edukator perlu menentukan bagian-

bagian dari materi yang baik diberikan secara ceramah dan yang perlu diberikan dengan metode tanya 

jawab. Pemilihan metode yang tepat yang disesuaikan dengan kebutuhan pemberian materi dan sasaran 

memberikan dampak terjadinya proses pembelajaran yang berlangsung secara efektif dan maksimal 

(Caratiquit & Pablo, 2021; Yahaya et al., 2021). Oleh sebab itu, hasil kegiatan pengabdian ini 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan PCC mahasiswa sebesar 85,33%. Pengetahuan 

merupakan indikator awal terbentuknya sikap dan perilaku. Studi menyebutkan bahwa perilaku 

dibedakan menjadi 2 bentuk, yaitu perilaku tertutup dan perilaku terbuka. Praktik merupakan bentuk 

perilaku terbuka karena praktik dapat dengan mudah diamati atau dilihat oleh orang lain (Soemarti & 

Kundrat, 2022). Adanya peningkatan pengetahuan setelah kegiatan pengabdian ini dilakukan diduga 

menjadi faktor penting terjadinya peningkatan keterampilan praktik PCC sebesar 76,22% pada kegiatan 

ini.  

 

Selain itu metode pengajaran demonstrasi yang diberikan setelah pemberian informasi dengan 

metode ceramah dan tanya jawab selesai dilakukan dinilai menjadi salah satu penyebab terjadinya 

proses pembelajaran yang berlangsung secara maksimal. Demonstrasi adalah bentuk metode 

pembelajaran yang dilakukan dengan memperagakan sesuatu untuk memperjelas pengertian atau 

memperlihatkan dengan jelas bagaimana sesuatu dilakukan (Dewanti & Fajriwati, 2020; Jumaah, 2018). 

Edukator mendemonstrasikan pemberian asuhan berbasis PCC kepada peserta kegiatan agar peserta 

kegiatan dapat melihat langsung bagaimana asuhan berbasis PCC tersebut diberikan sehingga asuhan 

dengan metode tersebut dapat bermanfaat untuk mempercepat penurunan nyeri perineum pada ibu 

postpartum. Hasil kegiatan ini sejalan dengan studi-studi terdahulu yang menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan dan perilaku/ keterampilan individu setelah diberikan pelatihan (Elfiana & 

Suryana, 2020; Legaspino et al., 2024; Manisa et al., 2024; S. M. Rahmawati et al., 2022; Rusmilawati 

et al., 2017; Salakory, 2018; Wang & Fang, 2020). 

 

4. Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan hasil yang cukup baik bagi peserta kegiatan. 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 

kesehatan pada kegiatan pengabdian ini mengalami peningkatan pengetahuan PCC sebesar 85,33% dan 

keterampilan praktik PCC sebesar 76,22%. Pemberian pelatihan dengan menggunakan metode ceramah 

untuk menyampaikan materi konsep PCC dan manfaatnya dalam menurunkannyeri perineum pada ibu 

postpartum, tanya jawab untuk memberikan kesempatan peserta menanyakan Kembali materi yang 

belum jelas atau sebagai cara educator menggali pengetahuan peserta tentang PCC 
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